MENCARI KERANGKA DASAR PENELITIAN
Ku?GLiSIAN

Oleh : Sugiarso *

Pentingnya penelitian bag ke-
~majuan  dan profesionalisme sudah
dapat - diterima secara aksiomatis,
maksudnya sudah tidak periu lag
dibuktilan -kebenarannya. Dalam
Tap MPR nomor [I/MPR/1983
tentang GBHN ditetapkan bwanﬁ
penelitian antaralainsebagal berikut
"Dalam  rangka mengembangkan
dan memanfaatkan ilmu pengetahu-
an serta hasil-hasil penelitian bagi

embangunan  ferus  ditingkatkan
klim  yang menggairahkan bag
tenaga peneliti, kegitan peneclitian
dan pengeinbangan ilmunya”

Secara analogis dapat ditafsirkan
bahwa bagi kemajuan dan profesi-
onalisme kepolisian, penelitian me-
rupakan kebutuhan yang melekat
pada maksud itu. Sudah barang
tentu  penelitian  dalam  hal ini
adajah penelitian dalam ruang ling-
kup tugas-tugas dan masalah-masalah
kepolisian. Untuk mudahnya pene-
litian vang dimaksud semacam itu
disebut saja dengan penelitian ke-
polisian. Penamaan ini berkaitan
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dengan kekhasan persoalan-persoal-
an yang ditelitinya. o
Blalam strukiur organisast Poiri
ferdapat lebih dari satu badan
yang mengemban fungsi penelitian,
Menurut strukfur organisasi Polrd
vang fama —vaiiy berdasarkan skep
Menhankam/Pangab No.: Kep/15/
[V/1976 terdapat  Distitbang -
Polrt, Kcohangdikiat Polri dengan
pusat-pusat  Kesenjziaannya dan
juga badan lain vang tidak bemamea
TLitT ataw Thang” tetapi melaku-
kan kegiatan penelifian seperti
PTIK dan Laboratorium Kriminil
Demikian juga dalam struktur baru
berdasarkan Keputusan Pangab no-
mor: Kep/l11/P/1I/1984, terdapat
badan-badan  yang  mengemban
fungsi penelitian, yaitu: Staf pe-
rencanaan dan Anggaran {Srena)
Binas Penelitian dan Pengembangan
Polri (Dislitbang Polri), Perguruan
Tinggi lhmu Kepolisian (PTIK)Y dan
Sekolah Staf dan Pimpinan Poln
{Sespimpol}.  Pembahaszn  dalam
tulisan ini akan dibatasi pada struk-

fimu  Alumiah  dan  Pusa:

Pengzmbangan limu dan Teknologl Kepolisi an PTIL.







lenggarakan  dan  melaksanakan
fungsi penelitian dan pengembang-
an bagi pelaksanaan tugas Polri”

Pasal 31 mengatur tugas dan we-
wenang dari Perguruan Tinggi Himu
 Kepolisian (PTIK). Pada ayat a
. pasalini dirumuskan: PTIK adalah
' '@3&@3& pelaksana pada tingkat Mabes
Polri’ yang bertugas menyelenggara-
kan dan melaksanakan pendidikan
'f")ungt,ﬂ}{)ciﬂhdﬁ keahlian Perwira
Polri serta pengkajian, penelitian
dan penerbitan bahan pustaka da-
lam rangka pengembangan {imu
dan Teknologi Kepolisaian™. Se-
hubungan fungsi penelitizn tersebut,
di PTIK terdapat lembaga penelifi-
an yang bermama Pusat Pengembang-
an Ilmu dan Teknologi Kepolisian
disingkat PPITK.

Selanjutnva pada pasal 32, yang
mengatur tentang tugas dan we-
wenang  dari  Sekolah Staf dan
Pimpinan Poiri (Sespimpol), pada
tingkat Mabes Polri yang bertugas
menyelenggarakan dan melaksana-
kan pendidikan pengembangan
umum fertinggt dilingkungan Polri
dan pendalaman materi kejuangan
serfa pengkajian-dan pengembangan
doktrin Kepolisian™,

MENELUSURI RUANG GERAK
MASING-MASING FUNGSI

Membaca rumusan keempat pasal
di atas dapat dilihat adanya per
bedaan pokok dalam lingkup fungsi
penelitian vang diemban oleh tiap-
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tiap badan yang ditunjuk untuk ifu.
Perbedaan pokok tersebut danat dl-
sebutkan sebagai berikut :

1. Merumuskan kebijaksanaan -
dalam bidang penelitian d:m
pengembangan. -

. Penelitian dan pmgembangan .
bagi pelaks anaan tugas ?alzz.

]

3. Penelitian !_:_J_ab_l_pengembangag _
fimu dan teknolog }{@poﬁsi'an.
4. Pengkajian dan pmgemb’ﬂwan
dokirin Pold.

Sesuai rumusan pasal vang telah
disebutkan ferdahulu, maka her
turnt-turut lingkup fungsi di atas di-
emban oleh Srena, Dislithang Polri,
PTIK dan Sespim Pol.

Persoalannya kemudian adalah
bagaimana sl masing-masing ling-
kup fungsi iin dan ouiput apa vang
akan dihasilkan, Misalnya apa isi
dari kegiatan merumuskan kebijak-
sanaan di hidang penelitian itu dan
oufput apa yang akan dihasifkan
sebagal rumusan kebijaksanaan. Be-
gitu selanjutnya pada lingkup fungsi
yang lain.

Karena dalam lingkup fungsi itu
merupakan ruang dimana dilakukan
kegiatan dan dihasilkan suatu out-
put maka dapat disebut sebagai
suatu ruang gerak. Dengan demikian
usaha untuk mengetahui isi dari
lingkup fungsi itu dapat diartikan
sebagai usaha untuk menelusuri
ruang gerak. Uraian berkut ini
akan merupakan usaha penelusuran







Untuk ‘lebih mudahnya hendak-
nya tldak d;pdndaﬁg dari segi sasar-
an, akan teta api dari segl pendekat-
an. Add dua macam pendekatan da-
am p{,neutiaﬁ kepolisian, yaity;
Sczuaue oriented” dan mission
:omeme,d” (Mursaleh, "1973). De-
ngan mambndakan dua pendekatan
i maka pengartlan pelaksandan tu-
olri‘dapat diartikan sebagal mis-

sion,- suhmuga yang-rdigunakan adas

lah mission oriented. Seperti lazim-
nya pada pendekatan mission akan
menghasilkan  piranti-piranti siap
pakai, baik piranti lunak maupun
piranti “kéras (soft ware dan hard
ware), Sebagai conioh untuk pelak-
sanaan tugas Polri diperlukan suata
Sistem Informasi maka untuk piran-
ti keras dibuat disain ruang Pusko-
dalops, sedang untuk piranti lunak
disusun Sipps dan Simin (sistim in-
formasi lingkungan operasional dan
sistim informas) admimstrasi}, dan
banyak contoh lagi yang memang
telah dilaksanakan oleh Dislitbang
Polri.

Berbeda  dengan  pendekatan
science vang lebih relevan dipakai
dalam penclitian di PTIK. Seperti
lazimnya pada pendekatan science
vang akan dihasilkan adalah teori-
teori, metoda-metoda dan penemu-
an-penemuan, Karena sifat ilmu pe-
ngetahuan vang obyektif, universal
dan terbuka, maka hasil-hasi] ing
tidak dimaksudkan untuk langsung
menyentuh sasaran tugas, akan te-
tapi merupakan himpunan vang ter-

gmmmgﬁg .::}

leaji dengan kenvatasn yvang ads d1
Indonesia. Penggunaannya akan me-
falai satu tahapan berupa. -pemidil--
an-pemilihan untuk penggunzan se-

- sual kebutuhan pada suatu wakiu:

dan-persoalan. Tahapan ini éﬂakyéf_'
kan- oleh - badan-badan iain’ diling-

kungan Paiﬁ ‘yang akan’ langsungff._-' ;

munggunakan dalam peiamanaanl;-
‘cuﬂas. '

“Hal ini-tidak berarti bahwa ﬂer:_ :
dekatan science hanya buang-buang
wakiu saja. Sebab kalau tidak ada
pekerjaan keilmuan seperti di atas;
maka pekerjaan-pekerjaan kepolisi-
an akan dimuplai deri titik nol”
yaitu harus mencari tecrinya dulu,

meiodanya, baru  kemudian me—-_'
laksanakan. Bukankah vang dem’jé_»._-
kian ini  justru memperpanjang’

waktu dan tidak siap, sehinggza fer-*
kungkung dalam kebiasaan coba
coba ‘atau trial and error. Sebagai-
contoh ‘dari kegunaan himpunan
teori dan metoda tersebut dapat di-
berikan sebagai berikut: Polri dalam
pelaksanaan KUHAP dihadapan ke-
butuhan untuk membuktikan per-
kara dengan tidak menyandarkan
pada pengakuan tersangka, akan
tetapi mencari kebenaran materiil
terutama atas physical evidence!
Maka diperlukan adanya metoda-
metoda secara scientific untuk me-
menuhi kebutuhan di atas, dimana
metoda~-meiods vang dimaksud ada
di dalam ilmu Forensik. Dalam
rangka inilah PTIK dengan Pusat
Pengembangan Ilmu dan Teknologi-







Dermkzgn}ah uramn yana Lmapar-
_empa‘kan penezusumn
. ruang serak ‘masing-masing fungsi

penehtmn kepohsxan kalwpun da-
- lam:uraian- dxatas senga}a dicari .

perbedaan dalam uap-tlap fungsi,
namun.

soalan E{asemuanya dnna}\sudkan
untuk memarl kejeiasan seri:d ke-
mungkzmnnnya penataan gnatu ke-
mngka dasar penelman kepehslau
Untuk lebih jelasnya akan ditelusuri
pula penataan penelitian kepolisian

pada masa lalu, dalam uraian berikut.

ini, o

PENATAAN ?ENELITIAN _
KEPOLISIAN DI MASA LAL‘G

‘Sejarsh - penelitian - ~kepolisian
telah ~-dimulai- sejak “tahun  1945.
Ada ciri-ciri  tértentu 'yang ‘me-
nunjukan periodisasi dalam kegiat-
an penelitian kepolisian: Dari tzhun
1945 sampai dengan tahun 1950
merupakan - periode - kepeloporan,
kemudian dari tahun 1950 sampai
dengan’ tahun integrasi Polri dan
ABRE dalam ABRI adalah periode
macroe dan setelah ifu merupakan
periode macro dan micro. (Mursu-
feh, 1973)7

Pada periode macro yang men-
jadi pokok perscalan adalah masa-

bedaaﬁ mz masih berszfat_
s dalam xenyata‘m
1 .é suatu penyesua:an—_
penyesuamn berkaitan dengan. ke
+khasan dalam ruang, waktu dan per-. -

'penyehmdupan masaxah mmorﬁas 8
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lah-masalah hakekat Polr, Kepri- -
badian Polri vang. kemudijan, i
tandai dengan lahirnya Tri-Brata,
Pada  periode macro dan mlcro--'
telan dﬂakukan penehman
barmfat krmnnoiogzs atau soswlogls.
seperti oano—gana pemuda Jma; -

ity Juga telah  diteliti mengenal
alat peralatan. operasi dan. qmasalah..
dokirin. Sebagal contoh hasxinya
sampai akhir tahun 1969 telah di-
garap 8 buah poryek . mengenaz:
dokirin dan alat peraia‘tan pengen-.
dalian operasi keamanan dan ke- -
tertlban vang kezvmdmn melahir-:
kan .antara lain. dokirm 0pskami’1b~.
mas dan berbat,al peralatzm al&rm
Dari. sumber. kepustakaan.- yang ;
lain dapat kita baca lembaran. tua.-
dari Lampiran Tap MPRS. No.:.
Ii MPRS/1960, buku ketiga bidang:
Mental/Rohani dan Penelitian. Dari .
sumber itn dapat dibaca bagaimana
penelitian kepolisian pada. wakiu
itu_ ditata, di- samping penataan:
keglatan—kewiamn penelitian | yang:
lam d1 indonesm &

Menuruf lampiran tersebui, pe-
nelitian kepolisian yang pada waktu’
itu ‘masih dissbut dengan Re-
search Kepolisian ~ dibagl da-
lam empat bidang, yaitu: Bidang
Scientific Research, Sosial Research
Humanities ressarch, dan Adminis-
trative research. Tiap-tiap bidang
terdiri dari duas macam sifat pe-
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. Dem;k;aniah sumber-sumber ter-
tuhs yang terpapar di atas telah
~.dapat memberi gambaran tcntang
E -penataan penehﬂan kepolisian pada
masa lalu. Lembaran-lembaran tua

“yang teiah mulai menguning HOE

dapat bercen‘ta ckepada  kita se-

&han teniang baganmna peneliti-
- an masa _aiu dxtata dan meucoba_

_ 'muuawab t&ntangan ;amannya
- Semua | merupakdn catatan sejarah
: --%mp t kita menelaa
menjadi -persoalan: 5
karang - dihadapan k:ta telah ‘ter-

sedia mdsaiah i?ldeldh bdlu untuk

dxpnmhh&n

KERANC E{A DASAR YANG
EAGAEMANA 7 '
?enektzm kupoisslan X

pat berpxjdk beri g_s;rkan rumusm
Keputusan © Pangab - No. i Kep/
i 1/?/11}/1984

fungsi pen elitian -

SUMBER KEPUSTAKAAN
Lampiran Tap. MPRS No.

Pola Pen_]eiasan Bidang “Penelitian.
Mursaleh, Brigien. ‘Pol.*M.Sc., Pene!zrzarz
' Kepoizs.-m (suain perwb&m tinjuan

perbandingen), “Pidato. Dies HNatalis.

CPTIK ke-27, Ea}!a.rta 1973,

Suvradi Sastmsuu}ono Mayjen Pol. Drs.,
o dimiu Kepolisian dan Fungsi PTIK
Dadam - Mendukung  Pembangunan
Polri, Pidato Dies Matalis PTIK ke-20
Jakariz, 1975,

dan
;nenddtang telah nwempu;lya; temn'."

;tuhsa.n _
-ciengdn pertanyaan {cntang perju-
‘nva kerangka dasar itu dan bagai-

"imgga h bagais
mana menmpemsmnaikm fumgshz
T se’out ﬁaldm E

11/MPRS/
1960, Buku Ketiga, bidang Mental/ -
Ruhani dan “Penclitian, Diilid: VI

_..Smwarso Lﬁksaniana Muda TNI M Sc.,
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suatu kerangka yang besar dan m(,n~_

dasar,

“Kerangka itu dimaksudkan agar
persoalan-persoalan  yang chhddapx
dapat selesai dengan tuntas, tidak
sebagian-sebagian atau sepotcné- '
sepotong juga bukan uniuk sepeng-
gal sepenggal waktu, yang hanya
akan in_nghasﬂkan pecahan-pecah- -
an atau onggokan pLC&hdll—pLthdﬂ ;
persoalan, Ymg, akan dicapai adalah

pd-fgpa }faf‘ﬂ _'--_fkubmltan .e.)pﬂyd“‘baldi"i yang tL!utm. o

asa Jalu. " Se- “bukan fragmentans atau bukan se-

kedar penataan  struktural saja,
tetapi juga fungsional dan mek anis-

;m-zmkams;m metoda serta pen-

-_duk__«i_&_m maupun out put yang
akan.dicapai, -
i Sekali Jlagi sayang sekali bahwea

dni hanya dapat diakhif

e

mana ;ilembua‘mya ‘Barangkali ada

kﬂsepakatdn tentang perlunya suatu

muan antar komuniti peneliti-

o an,di hngkum,dn Polri,

jSoemjo Djojosoegito, Kombes Pol. Ma- .

mml Poln IJ Mabes Polri, Jakarta
1974

"Suaty Pandan enttang Doktrin
“dan Kerangka Pikiran Dalam Kehi:
dm:-an Masional'', Bahan kuliah un-
tuk Kursus Regaiar Sesko ABRIY Ba
gian Laut, juii 1983,

Mabes ABRI, Keputusan Panglima Ang-
katan Bersenjatan tentang Pokok-
Pokok Dan Prosedur Kepolisian’
Negara Republik Indonesia (Polri), -
Nomor: Kep/l1/P/i11/1984 tangg,al '

31 Maret 1984, )
ey







